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that dan g Esu.m i bmxmx a pasien menjadi ndal\ mandiri dqhm melakukan
aktvitas, h\‘u\\' constraind indunced movement therapy (CIMT) merupakan
wan cara mengistiahatkan tangan sehat dan memaksakan menggunakan
ng sakit untuk aktivitas schari-harinya.penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh metode constraind indunced movement therapy (CIMT)
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terhadap peningkatan kemampuan pada alat gerak atas pasien pasca stroke.
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Responden sebanvak 13 orang diambil dari di Kota Cimahi denoan kondiri pasca
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all pertemuan dﬂam satu minggu selama 30-60 menit. Analisis data
::lakukan secara bertahap vaitu analisi univariate untuk mengetahui karakteristik
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responden dan analisis bivariat untuk melihat pengaruh antara variabel dependen
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dan independen dengan menggunakan paired t fest. Peningkatan kemampuan

- G w W

fungsional alat gerak atas yang diukur menggunakan lembar observasi Holf Motor
Fumcrion Test (WMFT) secara statistik sangat signifikan (P-va/ue = 0.000),
iengan kesimpulan terdapat pengaruh metode constraind indunced movement
+ (CIMT) terhadap peningkatan kemampuan pada alat gerak atas pasien

pasca stroke.
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